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Abstract

Students' understanding of the concept of sets at SMPN 3 Mambi
is still low, so contextual and interesting learning strategies are
needed. This study aims to improve the understanding of the con-
cept of sets through the Contextual Teaching and Learning (CTL)
approach with the help of interactive visual media. The study used
a two-cycle Classroom Action Research (CAR) design with 14
eighth-grade students as subjects. The instruments included a
concept understanding test, observation sheets for teacher and
student activities, and a student response questionnaire. The in-
struments were validated by mathematics education experts and
tested for reliability using Cronbach's « for the test and inter-
rater reliability in the observation sheet. Data were analyzed de-
scriptively, supplemented by the Shapiro - Wilk normality test, N-
Gain calculation, and Cohen's d effect size. The results showed
that the average score increased from 66.00 in cycle I to 85.71 in
cycle II; learning completeness increased from 21.43% to 85.71%.
The average N-Gain value was 0.63 (moderate category), while the
effect size was very large (Cohen's d > 2.0). These findings indicate
that CTL with interactive visual media effectively improves un-
derstanding of set concepts. However, limitations of the study in-
clude the small sample size and the absence of a control group.
Further research with a quasi-experimental design and larger
sample sizes is recommended.

Keywords: Contextual Approach, Interactive Visual Media, Under-

standing of Set Theory

Abstrak

Pemahaman siswa terhadap konsep himpunan di SMPN 3 Mambi
masih rendah sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang
kontekstual dan menarik. Penelitian ini bertujuan meningkatkan pem-
ahaman konsep himpunan melalui penerapan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dengan bantuan media visual interaktif.
Penelitian menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dua
siklus dengan subjek 14 siswa kelas VIII. Instrumen meliputi tes pem-
ahaman konsep, lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta
kuesioner respons siswa. Instrumen divalidasi oleh ahli pendidikan
matematika dan diuji reliabilitasnya dengan Cronbach’s a untuk tes
serta reliabilitas antar-penilai untuk lembar observasi. Data dianalisis
secara deskriptif, dilengkapi uji normalitas Shapiro—Wilk, perhitungan
N-Gain, dan ukuran efek Cohen’s d. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata skor meningkat dari 66,00 pada siklus I menjadi 85,71 pada
siklus II; ketuntasan belajar naik dari 21,43% menjadi 85,71%. Nilai
rata-rata N-Gain = 0,63 (kategori sedang), sedangkan ukuran efek ter-
masuk sangat besar (Cohen’s d > 2,0). Temuan ini menunjukkan bahwa
CTL dengan media visual interaktif efektif meningkatkan pemahaman
konsep himpunan. Namun, keterbatasan penelitian adalah ukuran
sampel kecil dan tidak adanya kelompok kontrol. Penelitian lanjutan
dengan desain kuasi-eksperimental dan sampel lebih besar direkomen-
dasikan.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di tingkat SMP sering
menghadapi masalah rendahnya pemahaman konsep,
terutama pada topik yang bersifat abstrak seperti him-
punan. Observasi awal di SMPN 3 Mambi menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belajar pada materi prasyarat di
bawah KKM (KKM = 75), dan sebagian besar siswa be-
lum mencapai ketuntasan, yang mengindikasikan kebu-
tuhan intervensi pembelajaran yang lebih kontekstual
dan visual. Pendekatan Contextual Teaching and Learn-
ing (CTL) memungkinkan siswa mengaitkan konsep ma-
tematika dengan situasi nyata sehingga meningkatkan
makna pembelajaran (Noor et al., 2024; Syamsuddin &
Utami, 2021). Selain itu, media visual interaktif (mis.
animasi, gambar interaktif) dapat mengurangi abstraksi
konsep dan meningkatkan motivasi serta keterlibatan
siswa (Az Zahra et al., 2023). Meskipun ada penelitian
yang mendukung efektivitas CTL dan media visual pada
berbagai topik matematika, studi yang memfokuskan
pada pemahaman konsep himpunan di tingkat SMP
dengan kombinasi CTL dan media visual interaktif
masih terbatas, khususnya dalam konteks sekolah di
Mamasa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan men-
guji apakah penerapan pendekatan kontekstual berban-
tuan media visual interaktif dapat meningkatkan pema-
haman siswa terhadap materi himpunan di SMPN 3
Mambi.

Pembelajaran matematika merupakan bagian
yang sangat penting dari ilmu pengetahuan. Dalam ke-
hidupan sehari-hari, matematika memiliki banyak peran
yang sangat besar. Salah satu peranan matematika da-
lam kehidupan sehari-hari adalah sebagai alat untuk
penyampaikan informasi, informasi tersebut disam-
paikan melalui bahasa matematika yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kemampuan berfikir sistematis,
kritis, dan kreatif (Yanti & Fauzan, 2021: 6368).

Secara keseluruhan, pembelajaran matematika
tidak hanya difokuskan pada penguasaan bilangan dan
rumus, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
berpikir logis dan kritis siswa, serta penerapan konsep
matimatika dalam kehidupan sehari-hsri. Matematika
merupakan salah satu pelajaran dasar yang sangat pent-
ing untuk diajarkan kepada siswa mulai dari sekolah
dasar hingga sekolah menengah atas.

Hasil observasi di SMP Negeri 3 Mambi melalui
wawancara dengan guru matematika, Rahmat Hidayat,
S.Pd., menunjukkan bahwa matematika masih dianggap
sulit dan membosankan sebagian siswa mengalami kesu-
litan dalam belajar. Hal ini terlihat dari hasil belajar
yang belum mencapai KKM 75, di mana 66,7% siswa
belum memenuhi standar dan hanya 33,33% yang ber-
hasil. Kondisi ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
mereka rendah, yang disebabkan oleh metode pembela-
jaran yang kurang menarik. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman yang baik terhadap simbol-simbol matemat-
ika dan kemampuan menerapkannya dalam situasi
nyata.

Materi himpunan merupakan salah satu materi
dalam pelajaran matematika yang sering dikaitkan

dengan kegiatan sehari-hari. Himpunan adalah konsep
dasar dalam matematika yang mencakup pemahaman
tentang elemen, notasi, operasi, serta penerapannya da-
lam berbagai topik matematika lainnya.

Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi, diperlukan pendekatan yang menarik. Salah
satunya adalah Pendekatan Kontekstual (Contextual
Teching and Learning/CTL), yang memungkinkan siswa
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari
secara lebih mendalam (Noor, F. dkk., 2024: 139).
Syamsuddin dan Utami (2021: 34) juga menyebutkan
bahwa pendekatan ini membantu siswa memahami kon-
sep pelajaran dengan menghubungkannya langsung pa-
da konteks nyata. Selain itu, penggunaan media visual
interaktif seperti gambar, animasi, dan grafik juga dapat
meningkatkan pemahaman siswa melalui interaksi yang
lebih menarik dan konkret.

Salah satu media yang dapat mendukung pem-
belajaran visual interaktif adalah Canva. Canva meru-
pakan platform desain grafis yang menyediakan
berbagai fitur menarik untuk membuat materi pembela-
jaran yang kreatif dan mudah dipahami. Dengan Canva,
guru dapat membuat presentasi, dan video yang inter-
aktif, sehingga siswa dapat belajar dengan lebih efektif
dan menyenangkan.

Menurut A. Az Zahra (2023 1824), media visual
interaktif merupakan salah satu jenis media digital yang
menggabungkan gambar, teks, suara, dan animasi untuk
membantu pengguna berinteraksi dengan konten. Media
visual interaktif memungkinkan siswa untuk melihat,
berinteraksi, dan merasakan konsep matematika dalam
bentuk yang lebih konkret. Dengan menggunakan media
ini, materi yang sulit seperti himpunan dapat di jelaskan
dengan cara yang lebih menarik dan mudah di pahami.

Dengan mempertimbangkan pentingnya pendeka-
tan kontekstual dan penggunaan media visual interaktif
dalam proses pembelajaran matematika, penelitian ini
bertujuan untuk menguji sejauh mana pendekatan ter-
sebut dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi himpunan. Sebagai peneliti, saya tertarik untuk
melakukan penelitian berjudul “Peningkatan Pemaham-
an Materi Himpunan Melalui Pendekatan Kontekstual
Dengan Pemanfaatan Media visual interaktif’.

2. METODE PENELITIAN

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan pendekatan kuantitatif deskriptif.
PTK bertujuan agar guru dapat mengidentifikasi, men-
erapkan strategi yang lebih efektif, serta terus berino-
vasi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Suciani et al.,
2023: 115). Tujuan penelitian ini artinya menaikkan
Pemahaman peserta didik diperhimpunan materi me-
lalui pendekatan kontekstual menggunakan media visu-
al interaktif. Penelitian dilakukan secara sistematis me-
lalui siklus berulang yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
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b. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3
Mambi Kecamatan Mambi, Kabupaten Mamasa, Provin-
si Sulawesi Barat pada bulan April mulai dari tanggal 10
April sampai 12 Mei 2025.
¢. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Mambi, Kecamatan
Mambi, Kabupaten Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat,
yang berjumlah 14 orang, terdiri dari 11 perempuan dan
3 laki-laki. Pemilihan kelas ini didasarkan pada hasil
observasi dan nilai sebelumnya yang menunjukkan se-
bagian besar siswa belum mencapai KKM pada materi
prasyarat, seperti operasi bilangan dasar dan logika ma-
tematika sederhana. Karena jumlah siswa terbatas,
peneliti menggunakan teknik total sampling (sampling
jenuh), dengan menggunakan seluruh siswa sebagai
subjek penelitian. Teknik ini sesuai dengan praktik PTK
di kelas X MIPA 11 dengan 46 siswa sebagai total sam-
pel, serta sejalan dengan prinsip sampling jenuh yang
dianjurkan untuk populasi kecil (<30) (Tefa et al., 2019:
4).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1) Hasil Tindakan Kelas Siklus I
Berdasarkan empat kali pertemuan pada siklus I

maka hasil tindakan melalui analisis deskriptif kuanti-
tatif terhadap nilai tes akhir siklus I yang diberikan
kepada siswa setelah mereka diajar dengan
pemanfaatan media visual interaktif, dapat dilithat pada
tabel 4.1 berikut:
Tabel 4. 1 Statistik Peningkatan Skor Hasil Belajar Ma-
tematika yang dicapai Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3

Tabel 4. 2 Distribusi frekusnsi dan persentase skor hasil
peningkatan belajar siswa kelas VIII. SMP Negeri.. 3
Mambi pada Siklus I

Interval Skor Frekuensi Kategori
0-25 0 Terendah
26-50 0 Rendah
51-74 11 Sedang
75-85 3 Tinggi
86-100 0 Sangat Tinggi
Jumlah 14

Sumber: Hasil Tes Siklus I

Berdasarkan data yang pada Tabel 4.2, diketahui
bahwa pemahaman belajar matimatika siswa kelas VIII
SMP Negeri 3 Mambi pada siklus I sebagian besar be-
rada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 11 siswa.
Sementara itu, hanya 3 siswa yang mencapai kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa be-
lum menunjukkan peningkatan signifikan dalam pema-
haman materi matematika meskipun telah diterapkan
pendekatan kontekstual dengan bantuan media visual
interaktif.

Lebih lanjut, jika dikaitkan dengan ketuntasan
belajar individu sebagaimana ditampilkan dalam Tabel
4.3, sebanyak 11 siswa belum mencapai standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), dan hanya 3 siswa (21,43%)
yang berhasil mencapai ketuntasan. Dengan demikian,
hasil pada siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan
klasikal, sehingga diperlukan perbaikan pembelajaran
pada siklus II.

Tabel 4. 3 Deskripsi Ketuntasn Belajar Individu Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 3 Mambi pada Siklus I

Mambi pada Siklus I Interval Skor Frekuensi Kategori
Statistik Nilai 0-74 11 Tidak Tuntas
Subjek 14 75-100 3 Tuntas
Skor Ideal 100 Jumlah 14
Skor Terendah 52 Sumber: Hasil Tes Siklus T
Skor Tertingi 83 Berdasarkan data pada Tabel 4.3, dapat disimpul-
Rentan Skor 31 kan bahwa jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Mam-
Rata-rata Skor 66,00 bi yang mencapai ketuntasan belajar masih sangat
Median 66 terbatas. Hanya 3 dari 14 siswa (21,43%) yang
Modus 60 mendapatkan nilai lebih dari KKM, sementara sisanya
Standar Deviasi 8,07 belum tuntas. Selain itu, tidak ada siswa yang mem-

Sumber data: Lampiran tes siklus I

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, diketahui bah-
wa dari 14 siswa yang mengikuti tes akhir siklus I, skor
tertinggi adalah 83 dan skor terendah 52, dengan
rentang skor sebesar 31. Rentang ini menunjukkan
masih adanya variasi yang cukup besar antar siswa.
Meskipun demikian, sebaran nilai tergolong cukup sera-
gam dan mendekati distribusi normal.

Rata-rata nilai siswa sebesar 66,00 menunjukkan
bahwa secara umum tingkat pemahaman siswa terhadap
materi masih rendah. Modus sebesar 60 juga menunjuk-
kan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori
sedang dan belum mencapai ketuntasan belajar. Hal ini
tercermin dalam distribusi frekuensi pada Tabel 4.2,
yang memperlihatkan sebagian besar peserta didik
mendapatkann nilai psda bawah standar KKM.

peroleh skor maksimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran pada siklus I belum mencapai ketuntasan
klasikal, sehingga perlu dilakukan perbaikan melalui
pelaksanaan tindakan pada siklus II.

2) Hasil Tindakan Kelas Siklus II

Berdasarkan tiga kali pertemuan pada siklus II
maka diperoleh hasil tindakan melalui analisis deskriptf
terhadap nilai tes akhir siklus IT yang diberikan kepada
siswa setelah mereka diajar dengan menggunakan pem-
belajaran menggunakan pendekatan kontekstual dan
media visual interaktif dapat dilihat pada tabel 4.4 se-
bagai berikut:
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Tabel 4. 4 Statistik Skor Hasil Peningkatan Belajar Ma-
tematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Mambi pada
Siklus II.

0-74 2 Tidak Tuntas
75-100 12 Tuntas
Jumlah 14

Statistik Nilai
Subjek 14
Skor Ideal 100
Skor Terendah 63
Skor Tertinggi 100
Rentang Skor 37

Rata-rata Skor 85,71
Median 86
Modus 80

Standar Deviasi 10,67

Sumber: Hasil Tes Siklus II

Berdasarkan data pada Tabel 4.4, diketahui bah-
wa dari 14 siswa yang mengikuti tes pada siklus II, di-
peroleh skor tertinggi sebesar 100 dan skor terendah 63,
dengan rentang skor sebesar 37. Nilai rata-rata yang
dicapai siswa adalah 85,71, yang menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman siswa terhadap materi sudah
berada pada kategori tinggi. Skor modus sebesar 80 dan
median 86 juga mengindikasikan yaitu sebagian besar
siswa mendapatkaan nilai dalam rentang tinggi.

Hasil O analisis deskriptif kuantitatif terhadap

1 skor hasil belajar matimatika siswa kelas VIII
di SMP Negeri 3 Mambi pada siklus II didukung oleh
tabel distribusi frekuensi nilai, seperti yang terlihat pa-
da Tabel 4. 5.
Tabel 4.5 menunjukkan distribusi frekuensi dan persen-
tase skor peningkatan belajar siswa kelas VIII di SMP
Negeri 3 Mambi pads siklus II.

Sumber: Hasil tes siklus II

Berdasarkan data pada Tabel 4.6 tersebut dapat
dijelaskan bahwa jumlah siswa VIII SMP 3 Mambi yang
masuk kategori tuntas setelah melalui pembelajaran
menggunakan pendekatan kontekstual dan media visual
interaktif adalah sebanyak 12 orang 85,71%. dan yang
tidak tuntas adalah 2 orang 14,29%. Hal ini menunjuk-
kan bahwa setelah melalui pembelajaran selama dua
siklus, hasil peningkatan belajar matematika pada ma-
teri himpunan yang dicapai pesera didik kelas VIIT SMP
Negeri 3 Mambi mengalami peningkatan sebagaimana
yang diharapkan.

3) Hasil Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif pada penelitian ini men-
cakup statistik deskriptif, uji normalitas, uji N-Gain, dan
perhitungan effect size, yang bertujuan untuk melihat
peningkatan pemahaman siswa sebelum dan sesudah
tindakan pembelajaran melalui pendekatan kontekstual
berbantuan media visual interaktif. Analisis dilakukan
berdasarkan nilai siswa pada tes siklus I dan siklus II di
kelas VIII SMP Negeri 3 Mambi. Seluruh data diolah
menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 31,
dan hasilnya disajikan melalui beberapa tabel yang
menampilkan informasi secara sistematis.
Tabel 4. 7 Analisis Statistik Kuantitatif

Interval Skor Frekuensi Kategori
0-25 0 Terendah
26-50 0 Rendah
51-74 2 Sedang
75-85 5 Tinggi
86-100 7 Sangat Tinggi
Jumlah 14

Sumber: Hasil tes siklus II

Berdasarkan data pada Tabel 4.5, diketahui bah-
wa sebagian besar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Mambi
pada siklus II berada pada kategori tinggi dan sangat
tinggi. Sebanyak 7 siswa (50%) ada pada kategori sang-
gat tinggi, 5 siswa (35,71%) pada kategori tinggi, dan 2
siswa (14,29%) pada kategori sedang. Tidak terdapat
siswa pada kategori rendah maupun sangat rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami pen-
ingkatan hasil belajar setelah mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual berbantuan media visu-
al interaktif selama dua siklus.

Selanjutnya, jika data hasil belajar pada siklus II
diklasifikasikan ke dalam kategori ketuntasan belajar
individu, maka diperoleh deskripsi sebagaimana dit-
ampilkan pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Deskripsi Ketuntasan Belajar Individu Siswa
Kelas VIITI SMP Negeri 3 Mambi pada Siklus IT

Statistics
siklus_1 siklus_2
N Valid 14 14
Missing 0 0

Mean 66.00 85.71
Median 66.00 86.00
Mode 60 80
Std. Deviation 8.376 10.673
Variance 70.154 113.912
Range 31 37
Minimum 52 63
Maximum 83 100
Sum 924 1200

Sumber: Hasil analisis statistik kuantitatif SPSS 31

Berdasarkan Tabel 4.7 yang ada di atas terlihat
bahwa terdapat Nilai rata-rata meningkat dari 66,00
pada siklus pertama menjadi 85,71 pada siklus II, dis-
ertai peningkatan skor maksimum dan penurunan mo-
dus pada kategori lebih tinggi. Hal ini menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman siswa dari siklus I ke
siklus II.

Tabel 4. 8 Uji Normalitas

Interval Skor | Frekuensi | Kategori

Tests of Normality
Shapiro-Wilk
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Statistic Df Sig.
Siklus_1 976 14 .947
Siklus_2 .946 14 .501

Sumber: Uji normalitas SPSS 31

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.8
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,947 untuk
siklus I dan 0,501 untuk siklus II. Karena kedua nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpul-
kan bahwa: Data pada siklus I dan siklus II berdistribusi
normal.

Kemudian, berdasarkan perhitungan N-Gain di-
peroleh bahwa sebagian besar siswa mengalami pening-
katan pemahaman konsep matematika dari siklus I ke
siklus II. Sebanyak 8 dari 14 siswa (57,14%) berada pada
klasifikasi N-Gain kategori sedang, 1 siswa berada pada
kategori rendah (7,14%) dan 5 siswa (35,71%) berada
pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pen-
dekatan kontekstual dengan media visual interaktif
memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Selanjutnya, untuk  mengetahui kekuatan
pengaruh dari perlakuan pembelajaran yang diterapkan,
dilakukan perhitungan effect size dapat dilihat pada
tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Perhitungan Effect Size

Statistik Nilai
Rata-rata Siklus I (M,) 66,71
Rata-rata Siklus II (M,) 87,07

Standar Deviasi Siklus I (S;) 7,97
Standar Deviasi Siklus II (S,) 10,21
Pooled Standar Deviasi (Sp) 9,16

Effect Size (d) 2,22

Sumber: Data diolah berdasarkan hasil perhitungan
manual menggunakan rumus effect size

Hasil perhitungan effect size pada tabel 4. 9 di
atas menunjukkan nilai sebesar 2,22 yang dikategorikan
sebagai sangat besar berdasarkan interpretasi Cohen.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan pen-
dekatan kontekstual dengan media visual interaktif
memiliki dampak yang sangat kuat terhadap pening-
katan hasil belajar siswa dalam memahami materi him-
punan

Mengingat peningkatan keaktifan atau aktivitas
siswa juga menjadi salah satu indikator keberhasilan
dalam penelitian ini, oleh karena itu peneliti sajikan
perbandingan keaktifan pada siklus I dan siklus II se-
bagaimana yang tercantum dalam tabel 4.10 sebagai
berikut:

Tabel 4. 10 Perbandingan Keaktifan Siswa Kelas VIII
SMP Negeri Mambi pada Siklus I dan siklus II

4 guru memberikan pertan-
yaan dan siswa menjawab
pertanyaan tersebut

5 Siswa yang  berantusias
mengikuti pembelajara

6 Siswa yang mengerjakan PR
yang diberikan guru

7 siswa yang melakukan
kegiatan lain saat proses
belajar mengajar

30.95% 50%

61.90% 100%

50.00%  92.86%

21.43% 16.67%

Persentase (%)

No Jenis Aktivitas Siswa SiklusI  Siklus IT
1 Siswa yang hadir dalam 99.86% 100%
pembelajaran
2 Slsvya yang memperhatikan 73.81% 33.33%
penjelasan guru
3 Siswa yang bertanya 16.67% 47 62%

mengenai pembelajaran

Sumber: Hasil Observasi Siklus I dan Siklus IT
Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas siswa
menunjukkan tanggapan positif terhadap penggunaan
media visual interaktif. Hal ini didukung oleh pern-
yataan salah satu siswa, “Saya lebih mudah paham ka-
rena gambarnya menarik dan tidak membosankan.”
Siswa lain juga menyatakan, “Pelajaran dari Canva bi-
kin saya jadi ngerti cara mengelompokkan himpunan.”

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan pada dua siklus, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan kontekstual berbantuan media
visual interaktif efektif ~dalam  meningkatkan
pemahaman siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Mambi
terhadap materi himpunan. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan ketuntasan belajar dari 21,43% pada siklus
I menjadi 85,71% pada siklus II. Aktivitas siswa juga
meningkat dari kategori “Cukup Aktif” menjadi “Sangat
Aktif’. Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan data
berdistribusi normal, sedangkan perhitungan gain score
sebesar 0,63 berada pada kategori menengah, dan uku-
ran efek sebesar 2,05 terklasifikasi dalam kategori besar.
Proses pembelajaran berlangsung lebih kondusif,
partisipatif, dan bermakna, didukung oleh validitas
instrumen yang baik serta peningkatan kualitas
aktivitas guru. Dengan demikian, pendekatan ini
terbukti efektif dan tidak perlu dilanjutkan ke siklus III.
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